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A. Latar Belakang

Isu pendidikan karakter akhir-akhir ini menjadi sangat kuat terutama pada
dunia pendidikan. Perilaku tawuran, ijazah palsu, pergaulan bebas, sikap
hedonisme, budaya kekerasan, tradisi menyontek, budaya instan, arogansi,
perjokian, pemalsuan nilai, plagiarisme, dan lain-lain adalah fakta pendidikan yang
tidak dapat ditutupi. Perilaku tersebut menjadi indikator dari semakin melemahnya
karakter dan memburuknya kualitas kehidupan bangsa. Hal ini karena masyarakat
mulai sadar bahwa pendidikan disekolah hanya mengasah kemampuan kognitif.
Ternyata pengetahuan agama dan moral yang didapat di bangku sekolah tidak
berdampak terhadap perubahan perilaku manusia Indonesia. Hasilnya pun terlihat
bahwa banyak orang pintar di Negeri ini justru pelaku korupsi dan berbagai bentuk
kejahatan lainnya. Negara ini akan semakin terpuruk dengan kondisi ini, maka
mulailah ditemukan pentingnya pengembangan dan penguatan karakter di dunia
pendidikan (Dewi, 2016)

Di level mahasiswa contoh merosotnya moral juga sudah sangat sering
ditemukan. Sebagai contoh etika berpakaian, tawuran antar mahasiswa, perilaku
kasar senior kepada yunior, hilangnya rasa hormat mahasiswa kepada dosen atau
pimpinan fakultas dan universitas secara umum, maraknya penyalahgunaan
narkoba, aborsi dan masih banyak lagi contoh kasus yang lain. Beberapa contoh
kasus tersebut memperlihatkan gagalnya dunia pendidikan dalam mencetak
manusia yang berkarakter, padahal sejatinya pendidikan merupakan upaya
membangun kecerdasan manusia, baik kecerdasan kognitif, afektif maupun

psikomotorik/keterampilan.

Menjawab kenyataan di atas, pemerintah RI kembali menggalakkan
pendidikan karakter dengan mencetuskan Kebijakan Nasional Pembangunan
Karakter Bangsa tahun 2010-2025 (Kebijakan Nasional Pembangunan Karakter
Bangsa, 2010). Melalui program ini, pemerintah melibatkan tri pusat pendidikan,

yakni keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat. Selanjutnya, pendidikan
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berbasis karakter dijadikan sebagai gerakan nasional mulai dari Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD) sampai Perguruan Tinggi termasuk di dalamnya Pendidikan
Nonformal dan Informal. Di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
(selanjutnya disebut UIN Alauddin), pembentukan karakter mahasiswa dilakukan
dengan berbagai pendekatan dan strategi, salah satu diantaranya melalui program
Character Building Training (CBT).

Program Character Building Training merupakan program pembinaan
mahasiswa yang diselenggarakan oleh Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar
yang telah berlangsung sejak tahun 2012. Program Character Building Training
lalah satu di antara tiga program yang dibawahi oleh lembaga Character Building
Program (CBP). Salah satu tujuan dari CBT adalah memberikan wawasan yang
komprehensif kepada mahasiswa tentang pentingnya pembangunan karakter diri
yang berbasis pada nilai-nilai kebudayaan, keislaman yang meliputi aspek

intelektual, emosional, moral, sosial dan spiritual.

Sebuah program akan mencapai tujuannya bila program tersebut
diimplementasikan. Untuk mengimplementasikan kebikan publik, maka ada dua
pilihan langkah yang ada, yaitu langsung mengimplementasikan dalam bentuk
program atau melalui formulasi kebijakan derivate atau turunan dari kebijakan
tersebut. Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau penerapan.
Browne dan Wildavsky, Mengemukakan bahwa implementasi adalah perluasan
aktivitas yang saling menyesuaikan. Adapun Schubert mengemukakan bahwa

implementasi adalah sistem rekayasa (Lasri, 2015)

Pengertian implementasi di atas apabila dikaitkan dengan kebijakan adalah
bahwa sebenarnya kebijakan itu tidak hanya dirumuskan lalu dibuat dalam suatu
bentuk positif seperti undang-undang dan kemudian didiamkan dan tidak
dilaksanakan atau diimplmentasikan, tetapi sebuah kebijakan harus dilaksanakan
atau diimplementasikan agar mempunyai dampak atau tujuan yang diinginkan.
Mengenai program CBT terdapat beberapa peneliti yang telah menelitinya lebih
lanjut, seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Rahmatilah dengan judul
“Pembinaan Character Building Training (CBT) Bagi Mahasiswa UIN Alauddin
Makassar” Tahun 2015. Penelitian ini membahas tentang strategi pembinaan

Character Building Training (CBT) bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembinaan CBT bagi mahasiswa
UIN Alauddin Makassar berawal dari pemetaan mahasiswa dalam kelompok yang
masing-masing mewakili fakultas. Model pembinaan ini menggunakan pola
pendidikan orang dewasa yang ciri-cirinya yaitu timbulnya pertukaran pendapat,
terjadinya komunikasi timbal balik, suasana belajar yang menyenangkan dan
menantang, mengutamakan peran peserta didik, adanya saling menghormati

pendapat dan saling percaya antara pembimbing dan peserta didik.

Pendidikan karakter dibeberapa negara telah mendapatkan prioritas dan
dikembangkan sejak pendidikan dasar. Negara-negara ini sebutlah, Cina dan
Jepang, telah memiliki karakter yang kuat untuk membangun pribadi dan
negaranya. Sementara, di Indonesia sejak tahun 2000-an hal ini mulai dibahas. Bab
Il pasal 3 UU RI no 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional dinyatakan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan disekolah harus dapat membentuk karakter yang lebih baik. Karena
ketika peserta didik sudah mencapai tingkat "maha”, itu artinya pendidikan yang
ditempuhnya sudah melebihi tingkatan pendidikan peserta didik lain. Dan menjadi
mahasiswa berarti secara otomatis telah menandatangani kontrak kerja untuk

memberikan kontribusi nyata kepada masyarakat, bangsa, dan Negara.

Beberapa faktor penyebab rendahnya pendidikan karakter adalah: Pertama,
sistem pendidikan yang kurang menekankan pembentukan karakter, tetapi lebih
menekankan pengembangan intelektual. Kedua, kondisi lingkungan yang kurang
mendukung pembangunan karakter yang baik. Dengan demikian, bangsa ini telah
lama memiliki kebiasaan-kebiasaan yang kurang kondusif untuk membangun
bangsa yang unggul. Maka pendidikan karakter saat ini dirasa penting dan
mendesak (Hidayatullah, 2010). Namun, Implementasi dari pendidikan karakter
belum secara sistematis dan konkrit diterapkan di sekolah menurut Clara ( dalam

Dewi, 2016). Sedangkan menurut kamus besar Bahasa Indonesia, karakter diartikan



sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang
dari yang lainnya.

Karakter juga diartikan watak, yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap pikiran dan tingkahlaku atau kepribadian. Sebagaimana termaktub dalam
Al-Quran surat Al Isra ayat 84, yang artinya: “Katakanlah (Muhammad), setiap
orang berbuat susuai dengan pembawaannya masing-masing, maka Tuhanmu lebih
mengetahui siapa yang lebih benar jalannya.” Maknanya adalah manusia adalah
makhluk dengan berbagai karakter. Dalam kerangka besar, manusia mempunyai
dua karakter yang berlawanan yakni karakter baik dan buruk, (Sulhan, 2010).
American College Dictionary mendefinisikan karakter sebagai sekumpulan
kualitas-kualitas yang membedakan seorang dari yang lainnya menurut Lickona
dalam (Dewi, 2016). Hal ini senada seperti yang diungkapkan oleh Ron Kurtus
seorang pendiri situs pendidikan School of Champion, berpendapat bahwa karakter
adalah satu set laku atau perilaku (behaviour) dari seseorang sehingga dari
perilakunya tersebut orang akan mengenalnya “ia seperti apa” menurut Taryana &
Rinaldi, t.t. dalam (Dewi, 2016)

Kesimpulan dari berbagai definisi ini adalah, karakter merupakan kumpulan
ciri, sifat dan perilaku seseorang yang khas sehingga akan terlihat dalam
kecenderungannya menghadapi atau bereaksi dengan fenomena yang dihadapi, dan
itulah yang merupakan pembeda antara manusia yang satu dengan yang lainnya.
Menurut Wynne dalam (Dewi, 2016), kata karakter berasal dari Bahasa Yunani
yang berarti “to mark” (menandai) dan memfokuskan pada bagaimana
mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah laku. Oleh
sebab itu seseorang yang berperilaku tidak jujur, kejam atau rakus dikatakan
sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berperilaku jujur, suka
menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah karakter erat
kaitannya dengan personality (kepribadian) seseorang, dimana seseorang bisa
disebut orang yang berkarakter (a person of character) jika tingkah lakunya sesuai
dengan kaidah moral.

Pembagian jenis karakter sangat variatif, ada yang menyebutnya baik-buruk
(Sulhan, 2010), ada juga yang menyebutkan karakter benar dan salah, ada pula
yang mengkategorikan sebagai karakter kuat dan karakter lemah (Saptono, 2011).



Namun pada inti sebenarnya mengarah pada dua kategori yakni positif dan negatif.
Dikatakan karakter positif jika sifat yang dapat menjadikannya mudah atau
mendukung dalam pengembangan diri, interaksi sosial dan tidak memunculkan
konflik atau permasalahan dengan orang lain, misalnya tangguh, ulet, kuat
menghadapi tekanan, dan lainnya. Dikategorikan negatif jika sifat yang dapat
menghambat dirinya dalam pengembangan dan interaksi sosial, misalnya
mengabaikan tanggungjawab, tidak disiplin, tidak punya malu dan sejenisnya
(Dewi, 2016). Maka dalam hal ini berbicara mengenai variasi karakter pada
umunya sama dalam aspek pemaknaan, namun dalam aspek teori berbeda pada
pernyataan di atas, yang terpenting dimana karakter yang bersifat positif agar
kiranya dibangun pada diri peserta didik maupun mahasiswa dan karakter negative

dikurangi bahkan dihilangkan dalam perilaku sehari hari.

Menurut Berkowitz dalam (Dewi, 2016) menyatakan bahwa kebiasaan
berbuat baik tidak selalu menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut
secara sadar (cognition) menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). Karena
mungkin saja perbuatannya tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah,
bukan karena tingginya penghargaan akan nilai itu. Misalnya saja, ketika seseorang
berbuat jujur hal itu dilakukannya karena ia takut dinilai oleh orang lain, bukan
karena keinginannya yang tulus untuk menghargai nilai kejujuran itu sendiri. Oleh
sebab itu dalam pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaan (domain
affection atau emosi). Memakai istilah Lickona (2004) komponen ini dalam
pendidikan karakter disebut “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat
kebaikan. Lebih lanjut Lickona menjelaskan pendidikan karakter yang baik dengan
demikian harus melibatkan bukan saja aspek “knowing the good” (moral knowing),
tetapi juga “desiring the good” atau “loving the good” (moral feeling) dan “acting
the good” (moral action). Tanpa itu semua manusia akan sama seperti robot yang
terindoktrinasi oleh sesuatu paham. Seperti halnya, juga pada peserta didik disaat
proses belajar mengajar berlansung konsep dan teori diatas seharusnya guru
menerapkan kepada peserta didik. Karena proses perbaikan atau penumbuhan
karakter baiknya dibiasakan mulai sejak dini baik orang tua maupun guru pada

bangku sekolah.

Rapuhnya karakter dan budaya dalam kehidupan berbangsa bisa membawa



kemunduran peradaban bangsa. Padahal, kehidupan masyarakat yang memiliki
karakter dan budaya yang kuat akan semakin memperkuat eksistensi suatu bangsa
dan negara. Pengembangan pendidikan berbasis karakter dan budaya bangsa perlu
menjadi program nasional. Dalam pendidikan, pembentukan karakter dan budaya
bangsa pada peserta didik tidak harus masuk kurikulum. Nilai-nilai yang ditumbuh
kembangkan dalam diri peserta didik berupa nilai-nilai dasar yang disepakati secara
nasional. Nilai-nilai yang dimaksudkan diantaranya adalah kejujuran, dapat

dipercaya, kebersamaan, toleransi, tanggung jawab, dan peduli kepada orang lain.

Sisi lain juga dipertegas oleh Franz Magnis-Suseno, dalam acara Sarasehan
Nasional Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter Bangsa (14/01/2010)
mengatakan bahwa pada era sekarang ini yang dibutuhkan bukan hanya generasi
muda yang berkarakter kuat, tetapi juga benar, positif, dan konstruktif. Namun,
untuk membentuk peserta didik peserta didik yang berkarakter kuat, tidak boleh ada
feodalisme para pendidik. Jika pendidik membuat peserta didik menjadi “manutan”
(obedient) dengan nilai-nilai penting, tenggang rasa, dan tidak membantah,
karakter peserta didik tidak akan berkembang. Kalau kita mengharapkan
karakter, peserta didik itu harus diberi semangat dan didukung agar ia menjadi
pemberani, berani mengambil inisiatif, berani mengusulkan alternatif, dan berani
mengemukakan pendapat yang berbeda. kepada peserta didik, perlu diajarkan cara
berpikir sendiri.

Secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri
individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif,
dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah,
dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat (Almaidah, 2018). Tentu dengan
konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural
tersebut dapat dikelompokkan dalam: olah hati (spiritual and emotional
development), olah pikir (intellectual development), olah raga dan Kkinestetik
(physical and kinestetic development), dan olah rasa dan karsa (affective and
creativity development). Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditegaskan bahwa
pendidikan karakter merupakan upaya yang dirancang dan dilaksanakan secara
sistematis untuk membantu peserta didik memahami nilai-nilai perilaku manusia

yang berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan, dan



kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan
berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat.

Mahasiswa adalah kelompok elit intelektual. Merekalah yang memiliki
peranan besar untuk mengubah cara berpikir masyarakat Indonesia agar
menghormati tradisi, budaya, dan situs-situs bersejarah peninggalan nenek moyang.
Pekerjaan berat ini tidak akan bisa dijalani apabila status "mahasiswa" hanya
digunakan untuk ajang gengsi dan mengikuti trend atau mode. Dari sinilah,
mahasiswa harus memiliki karakter yang kuat agar tidak terbawa arus terlalu jauh
sehingga meninggalkan kebudayaannya sendiri. Karakter itu ialah menjadi
mahasiswa yang memiliki prinsip moral yang kuat, dan cara berpikir yang kritis
serta konstruktif. Karakter diartikan dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia
sebagai sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan
seseorang dari yang lain, tabiat, dan watak. Dengan demikian, mahasiwa
berkarakter artinya mahasiswa yang memiliki kualitas mental, kekuatan moral,
akhlak, atau budi pekerti yang berasal dari nilai-nilai, dan mempunyai keyakinan
yang tertanam dalam jiwa sehingga muncul kepribadian khusus yang melekat pada

dirinya.

Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah dalam membentuk peserta
didik menjadi manusia yang berkarakter. Presiden RI pertama, sejatinya telah
mencontohkan pentingnya membangun jati diri bangsa melalui konsep national and
character building. Hal yang sama dapat dilihat dari pernyataan Ki Hajar
Dewantoro bahwa pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan bertumbuhnya
budi pekerti, pikiran, dan tubuh anak (Mania & Hasaruddin, 2018). Konsep
implementasi karakter yang dimaksud di atas tidak boleh dipisahkan agar kita dapat
memajukan kesempurnaan hidup anak-anak kita. Seiring dengan perjalanan waktu,
model dan bentuk pendidikan karakter yang dilakukan oleh berbagai lembaga
pendidikan formal mulai dari tingkat dasar sampai perguruan tinggi semakin

variatif.

Upaya tersebut bertujuan menghasilkan sumber daya manusia Indonesia
yang berkarakter, berakhlak mulia, cakap, kreatif serta bertanggungjawab. Gagasan
pendidikan karakter muncul sebagai respon atas lemahnya pendidikan dalam
membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Upaya lembaga pendidikan



formal untuk menyeimbangkan ranah afektif, kognitif, dan
psikomotorik/keterampilan peserta didik memang selalu diupayakan, namun
faktanya penekanan secara berlebihan terhadap pengembangan sisi kognitif peserta
didik berdampak pada tidak berimbangnya perhatian untuk mengembangkan sisi
afektif, artinya ranah afektif tidak tersentuh dengan baik dibandingkan dengan
kedua ranah yang lain. Akibatnya outputnya memiliki hard skill yang sangat bagus
namun bermasalah pada sisi soft skill. Tidak berimbangnya hard skill dan soft skill
kerapkali menyebabkan tindakan anarkis serta konflik sosial yang merambah
hampir semua lini kehidupan masyarakat seperti merosotnya nilai moral,
penyalahgunaan wewenang oleh para pejabat negara sehingga praktek korupsi
bukan lagi sesuatu yang disembunyikan bahkan terkesan dipertontonkan dihampir

semua instansi pemerintah kita (Mania & Hasaruddin, 2018).

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian terkait pelaksanaan program CBT, mengingat pelaksanaan sebuah
kebijakan atau program merupakan hal yang sangat penting agar tujuan tetap
tercapai sesuai dengan harapan. Maka peneliti tertarik untuk mengangkat topik
dengan judul “Implementasi Program Charakter Building Training (CBT)
dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.”

B. Sub Fokus Penelitian

Untuk lebih memfokuskan permasalahan yang akan dikembangkan dan
diangkat dalam rangkaian penelitian ini, perlu dibatasi pokok permasalahan yang
akan menjadi kajian mendalam pada rangkaian penelitian ini. Adapun batasan
permasalahan yang menjadi kajian dalam rangkaian penelitian ini yaitu tentang
Implementasi Program Character Building Training (CBT) dalam Pengembangan
Karakter Mahasiswa Universitas Alauddin Makassar. Dan menjadi sub fokus

penelitian ialah sebagai berikut:

1. Perencanaan program Character Buiding Training (CBT) dalam
Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin

Makassar.

2. Pelaksanaan program Character Buiding Training (CBT) dalam



Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar.

Evaluasi dan Tindak Lanjut program Character Buiding Training (CBT)
dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar.

C. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas maka peneliti dapat merumuskan

pertanyaan penelitian:

1. Bagaimana perencanaan program Character Buiding Training (CBT) dalam

Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Alauddin Makassar?

Bagaimana pelaksanaan program Character Buiding Training (CBT) dalam

Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Alauddin Makassar?

Bagaimana evaluasi dan tindak lanjut program Character Buiding Training
(CBT) dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas Islam Negeri
Alauddin Makassar?

D. Tujuan dan Kegunaan Peneliltian

1. Tujuan Penelitian

Dari permasalahan yang dipaparkan sebelumnya, maka tujuan penelitian

sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis perencanaan program Character Buiding
Training (CBT) dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas
Alauddin Makassar

Untuk mengetahui dan menganalisis pelaksanaan program Character Buiding
Training (CBT) dalam Pengembangan Karakter Mahasiswa Universitas
Alauddin Makassar

Untuk mengetahui dan menganalisis evaluasi dan tindak lanjut program
Character Buiding Training (CBT) dalam Pengembangan Karakter

Mahasiswa Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar

2. Kegunaan Penelitian
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a. Aspek Teoritis

Penelitian ini digunakan untuk jadi bahan masukan bagi panitia

pelaksana program Character Building Training UIN Alaudin Makasar
b. Aspek Praktis

Dengan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan kepustakaan di
UIN Alaudddin Makassar. Penelitian ini sekaligus menjadi ilmu yang sangat
berarti bagi peneliti dan selanjutnya akan menjadi pengalaman di masa yang

akan datang.

E. State of The Art.

Penelitian sebelumnya berfungsi untuk analisa dan memperkaya
pembahasan penelitian, serta membedakannya dengan penelitian yang sedang
dilakukan. Dalam penelitian ini disertakan beberapa jurnal penelitian sebelumnya,

jurnal tersebut antara lain:
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan

Jurnal Penelitian yang Akan
Dilakukan

2016 | Muham | Implement | Penelitian ini | Terdapat tiga hal | Dalam penelitian ini
mad asi adalah yang  ditawarkan | hanya meneliti
Amri Program penelitian dalam penelitian ini | implementasi satu prodi

Character | kualitatif, yaitu: resolusi | yaitu PAI di tahun
Jurnal | Building dengan  data | hubungan manusia | 2013. Sedangkan
Inspiras | Training primernya dengan Tuhan, | penelitian yang akan
i (Studi diambil resolusi hubungan | dilakukan meneliti
Pendidi | Kasus melalui manusia  dengan | implementasi CBT
kan, Mahasisw | wawancara dirinya sendiri, dan | secara keseluruhan.
Vol. 5]a direktur CBT, | resolusi hubungan
No. 1 |Pendidika |tim pelatih, | manusia  dengan
2016 n Agama | CBT, mentor | lingkungannya.
Islam CBT,
Angkatan | pengelola dan
2013) mahasiswa
pendidikan
Agama Islam
angkatan 2013.

2018 | Sitti Evaluasi Penelitian Dalam  penelitian | Penelitian ini berbentuk
Mania | Pelaksana | evaluasi ini menjelaskan | evaluasi program,
dan an formatif kondisi  obyektif | sedangkan  penelitian
Hasanu | Program dengan komponen yang akan dilakukan
ddin Character | pendekatan pendukung berupa penelitian

Building kualitatif ~ ini | program CBT pada | implementasi program.

Islamic | Training menggunakan | tahapan
Counse | di model antecedents,
ling: Universita | countenance termasuk
Jurnal  |s Islam | stake. efektivitas
Bimbin | Negeri Pengumpulan | pelaksanaan
gan dan | Alaudin data dilakukan | kegiatan program
Konseli | Makassar. | melalui pada tahan
ng observasi, transactions  dan
Islam, kuesioner, bentukan karakter
Vol. 2, wawancara, mahasiswa sebagai
no. 01 dan outcomes dari

dokumentasi. | program CBT

Data dianalisis

dengan

menggunakan

teknik analisis

domain,

taksonomi, dan
komponensial
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Jurnal Penelitian yang Akan
Dilakukan
berdasarkan
tahapan
evaluasi  dan
dilakukan
bersamaan
dengan
pengumpulan
data
2012 |JonC. | Leadershi | Penelitian ini Dalam penelitian | Banyak perbedaan dari
Barch, |p menggunakan | ini dijelaskan | penelitian ini dengan
Rachel | Education | metode tentang  program | penelitian yang akan
Harris, | as gabungan beasiswa pemimpin | dilakukan, dari objek
dan Character | kualitatif dan mahasiswa yang diteliti dan metode
David | Developm | kuantitatif. Universitas penelitiannya juga
L. ent:  Best | Penelitian ini Michigan. berbeda. Akan tetapi
Bonsall | Practices | dilakukan Mengenai penelitian ini
, from 21 | kepada pengembangannya, | memberikan
Years of | mahasiswa implementasi sumbangsih dalam
Journal | Helping Michigan programnya, dalam | memperkaya teori
of Graduates mengembangkan tentang pengembangan
College | Live karakter, nilai | karakter.
& Purposeful etika,
Charact | Lives tanggungjawab
er, Vol. sosial dan
13 (4), kewarganegaraan.
2012
2015 | Lukma | “How to Penelitian Penelitian ini | Penelitin ini  memiliki
n Abu, | Develop kualitatif menjelaskan bahwa | kesamaan dengan
Mahani | Character | dengan metode | guru madrasah | penelitian yang akan
Mokhta | of interview, dalam praktek | dilakukan dari  segi
r, Madrassa | observasi, dan | mengajarkan metode penelitian, dan
Zainudi | Students fokus grup | karakter itu tidak | sama dalam hal
n in yang dilakukan | tersusun secara | membahas karakter,
Hassan | Indonesia | pada 16 guru | konseptual maupun | tetapi dalam penelitian
& Siti madrasah  di | secara ini fokus pada
Zakiah sulawesi kontekstualnya. pengembangan karakter
Darman selatan. Sehingga di madrasah.
ita menyebabkan guru
Suhan gagal dalam
mengembangkan
Journal nilai karakter
of seperti  hubungan
Educati sosial,  kejujuran
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebelumnya dengan
Jurnal Penelitian yang Akan
Dilakukan
on and dan kedisiplinan.
Learnin
g, Vol.
9
2015 | Ghamra | Perception | Penelitian ini | Penelitian ini | Penelitian  ini  dan
wi, N. | of bersifat mengeksplorasi penelitian yang akan
A. R, | Character | kuantitatif dan | persepsi para | datang sama membahas
Ghamra | Education: | menggunakan | kepala sekolah | tantang karakter, tapi
wi, N., | The Case |survei dengan | umum di libanon | berbeda dalam
dan of instrumennya | berkaitan  dengan | metodologi
Shal, T. | Lebanese | terdiri dari 39 | pendidikan penelitiannya, selain itu
School item yang | karakter, dan peran | dalam penelitian ini
Open Leaders. diklasifikasika | yang  diharapkan | juga lebih
Journal n ke dalam 12 | dalam karakter | mengedepankan dalam
of domain tersebut dapat | meneliti para pembuat
Leaders karakter. dikembangkan dan | kebijakan
hip, Tujuan  dari | diimplementasikan
Vol. 4, penelitian ini | menjadi lebih
2015 untuk efektif.
mengetahui
peran  kepala
sekolah dalam
menangani
pengembangan
karakter
2015 | Rahmat | Pembinaa | Penelitian ini Model pembinaan | Penelitian ini memiliki
ilah, n mengunakan dalam penelitian ini | kesamaan dengan
Character | pendekatan menggunakan pola | penenlitian yang akan
http://re | Building kualitatif. pendidikan orang dilakukan dalam segi
positori | Training Pengumpulan | dewasa yang ciri- metode penelitian, dan
.uin- (CBT) data dilakukan | cirinya yaitu sama dalam meneliti
alauddi | Bagi dengan metode | timbulnya CBT. Akan tetapi
n.ac.id/i | Mahasisw | dokumentasi, | pertukaran dalam penelitian ini
d/eprint | a UIN observasi, dan | pendapat, lebih pada pembinaan
[3207. | Alauddin | wawancara. terjadinya program sengankan
26 Juli | Makassar | Analisis data komunikasi timbal | penelitian yang akan
2017 dilakukan balik, suasana dilakukan fokus pada
dengan belajar yang implementasi
tahapan menyenangkan dan | programnya.
reduksi, menantang,
display, dan mengutamakan
interpretasi peran peserta didik,

adanya saling



http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
http://repositori.uin-alauddin.ac.id/id/eprint/3207
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebelumnya dengan
Urnal Penelitian yang Akan
Dilakukan
menghormati
pendapat dan saling
percaya antara
pembimbing dan
peserta didik
2013 | Djailani | Strategy Metode Hasil penelitian Dengan kesamaan
AR Character | deskriptif yang | menunjukkan melalui metodologi
Building digunakan bahwa kepala kualitatif, juga pada
of dengan sekolah dan guru di | system pelatihan
Journal | Students pendekatan sekolah unggulan melalui forum khusus.
of at kualitatif, di Banda Aceh Bedanya pada forum
Researc | Excellent | observasi, melaksanakan CBT (carakter building
h& Schools in | wawancara, pembangunan training) terdapat dua
Method | the City dan studi karakter siswa forum yaitu indor dan
in Of Banda | dokumenter. dengan outdor. Dimana outdor
Educati | Aceh Kepala mata menggunakan berupa pengembangan
on pelajaran, guru | strategi sebagai karakter dengan
Volume dan siswa berikut: berbagai pendekatan
1, Issue ditentukan Memberikan camp dan diberikan
5 (May. berdasarkan pemahaman keleluasan hidup
—=Jun. tujuan tentang karakter / mandiri selama tiga
2013), penelitian, kepribadian siswa, | hari.
pengolahan mengembangkan Pada forum indor
data dengan budaya Islam di semua mendapatkan
analisis sekolah, materi oleh mentor dan
kualitatif pembentukan narasumber yang telah

karakter melalui
forum khusus,
keteladanan, sanksi

bagi mahasiswa

disiapkan oleh panitia
program CBT.
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Jurnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
yang melanggar.

2019 | Dyan Change Of | Penelitian ini Penelitian ini untuk | Berbeda pada bagian
Apriya | Character | adalah mengetahui metode penelitian
ni» Giri | Of penelitian perubahan karakter | namun relevan pada
Kurnia | Candidate | kuantitatif calon Pegawai aspek pelatihan
Widyas | S For Civil | deskriptif. Negeri Sipil pengembangan
ari Servants Hasil dan Kementerian karakter.

Of pembahasan Perhubungan
Ministry kajian ini generasi kedua
Jurnal | Of adalah adanya | sekaligus
Empow | Transporta | perubahan mengikuti
erment. | tion After | karakter pada | pelatihan
Volum | Following | calon Pegawai | pengembangan
e g | Character | Negeri Sipil karakter di Pusat
Nomor | Building kementerian Pelatihan
2, Course perhubungan Pengembangan
Septem setelah SDM
ber melaksanakan | Pengembangan
2019 pelatihan Sumber Daya
pembangunan | Manusia. Data
karakter penelitian

diperoleh dengan
kuesioner yang
diberikan sebelum
(pretest) dan
setelah (posttest)
pelaksanaan

pelatihan.
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebelumnya dengan
Urnal Penelitian yang Akan
Dilakukan
Penelitian ini
adalah penelitian
kuantitatif
deskriptif.
2017 | Arita Character | Penelitian ini Hasil penelitian Memiliki perbedaan
Marini | Building menggunakan | menunjukkan dalam metode
Through survei, dengan | bahwa hasil dari penelitian. Namun
Teaching | metode pembentukan memiliki kesamaan
Learning | pengumpulan | karakter melalui dalam hal meneiti
Process: data melalui proses belajar proses upaya
Lesson in | wawancara mengajar pada 63 | pembentukkan karakter,
Indonesia | dan observasi. | sekolah dasar di meskipun dalam

Jakarta sekitar
44,87 atau 97,54%
mendapatkan skor
tertunggi pada
teori. Ini
menunjukkan
bahwa
pembentukan
karakter melalui
proses belajar
mengajar sudah
terintegrasi secara
efektif sebanayk
65,1% dari 63
sekolah SD di

Jakarta, disisi lain

penelitian terdahulu
sasarannya anak SD,
tapi memiliki kesamaan
dalam meneliti proses

pembentukan karakter
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Nama Perbanc_li_ngan
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
yang belum
optimal terrealisasi
sebanyak 9,6%.
2018 | Arita Implement | Metode Pembangunan Penelitian ini dan
Marini | ation of penelitian yang | karakter melalui penelitian yang akan
Character | digunakan keterlibatan dilakukan sama-sama
Procedi | Building | adalah studi masyarakat oleh meneliti implementasi
ng at kasus ESCOI terkait pengembangan
Internat | Elementar | konvensional melibatkan karakter, tapi memiliki
ional y Schools: | yang dilakukan | masyarakat untuk | perbedaan pada
Confere | Cases of di DKI Jakarta | mengawasi metodologi penelitian
nceon | Indonesia | terhadap 5 SD | pendidikan dan sasaran
Univers Negeri. karakter, kerjasama | penelitiannya.
ity and dengan masyarakat
Intellec dalam
tual Menentukan
Culture program sekolah
Vol. 1, pendidikan
No. 1 karakter dan
2018 menjaga
kebersihan sekolah
paling efektif di
SDN Pluit 01
Jakarta Utara dan
SDN Jembatan
Besi 04 mencapai
79% dan paling
tidak efektif
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
SDN Cilamaya
Cideng 11 Jakarta
Pusat mencapai
37%.

2018 | Zurgoni | Strategy Penelitian ini Hasil penelitian Penelitian ini meneliti
dkk. and adalah menunjukkan tentang strategi dan
Journal | Implement | peneitian bahwa strategi implementasi
of ation of kualitatif tipe | yang mungkin pendidikan karakter di
Social | Character | fenomenologi. | diterapkan sekolah | SMA dan SMK dengan
Studies | Education | Pengumpulan | dalam pendidikan | metode kualitatif.
Rducati | in Senior | data karakter adalah Objek penelitiannya
on High menggunakan | dengan terlalu banyak sehingga
Researc | Schools kuisioner dan | membangun hasilnya tidak terlalu
h and wawancara fasilitas dan mendalam. Sedangkan

Vocational | mendalam. merancang penelitian yang akan
High Partisipan program dilakukan lebih spesifik
Schools dalam pengembangan dan mendalam pada
penelitian ini karakter baik, implementasi training
adalah 108 dengan pembangunan karakter.
guru sekolah memberikan
Menengah teladan, intervensi,
Atas dan pembiasaan yang

Kejuruan dari
4 provinsi,
yaitu
Yogyakarta,
Jawa Tengah,

Jawa Barat dan

konsisten, dan

penguatan.
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
Banten.
Analisis data
dilakukan
dengan
menerapkan
langkah-
langkah
Creswell.
2018 | Nurul Integrating | Penelitian ini Hasil penelitian ini | Penelitian ini berusaha
Khasan | Education | menggunakan | menunjukkan mengintegrasikan
ah Character | Reasearch and | bahwa mahasiswa | pendidikan karakter
Into Development | dan ketua jurusan kedalam bahan bacaan
Kodifik | Reading (RnD), dengan | bahasa inggris dasar mahasiswa
asi, Materials | tujuan untuk sepakat untuk jurusan bahasa inggris.
Volume | In mengembangk | mengintegrasikan | Jadi pembentukan
12, No. | Tarbiyah | an bahan pendidikan karakter dalam
02 and bacaan pada karakter menjadi peneliltian ini melalui
Tahun | Teachers | bacaan dasar bahan bacaan. bacaan sedangkan
2018 Training mata kuliah Karakter dalam penelitian yang
Faculty of | untuk pendidikan yang akan dilakukan melalui
IAIN mahasiswa terintegrasi dalam | implementasi program
Ponorogo. | semester dua bahan bacaan training

jurusan bahasa
Inggris IAIN
Ponorogo.
Model yang
digunakana
adalah ADDIE

adalah religiusitas,
kejujuran,
toleransi, disiplin,
kreatifitas, rasa
ingin tahu, dan

gemar membaca.
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
(Analisis,
Desain,
Pengembangan
Implementasi,
dan Evaluasi)
2017 | Gendon | Assessing | Penelitian ini | Analisis terhadap Meskipun penenlitian
Barus | Outcomes | menggunakan | penerapan model ini dan penelitian yang
and model ini menunjukan akan dilakukan sama
Couns- | Effevtiven | pengembangan | terjadi peningkatan | dalam hal meneliti
Edu, ess of . Tahapan awal | pendidikan pembentukan karakter,
The Character | penelitian karakter hasil namun dari objek
Iternati | Education | didahului antara pra-dan sasaran penelitian,
onal Model dengan pasca tes di metode penenlitian
Journal | Based on | menyusun peta | sembilan sekolah kedua penelitian ini
of Classroom | konseptual menengah pertama, | berbeda. Namun dapat
Counse | Guidance | untuk model baik guru maupun | saling memperkuat
ling Services hipotetik siswa menilai dalam hal teori
and in Junior | desain yang bahwa model ini pembentukan karakter
Educati | High dikembangkan, | jauh lebih efektif
on Vol. | Schools. desain yang dari pada model
2, No. dikembangkan, | pendidikan
3, desain terintegrasi.
2017. instrumen
pendukung,

dan draf awal
Modul
pendidikan
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
karakter untuk
SMP Volume
1,2, dan 3.
2020 | Sutarm | The Penelitian ini | Hasil penelitian ini | Penelitian ini
an dkk. | Education | menggunakan | menunjukkan: 1) mendeskripsikan
of pendekatan transformasi nilai pendidikan karakter
Journal | Character | kualitatif kecerdasan yang diterapkan SMK
of of the deskriptif. spiritual: berbagi Pleret bantul
Educati | Vocational | Teknik pola pendidikan Yogyakarta.
onal High pengambilan nilai karakter Meningkatkan
Admini | School of | data dengan bermanfaat bagi Kecerdasan emosi dan
stration | Pleret wawancara, masyarakat nilai- kecerdasan spiritual
Reasear | Bantul observasi nilai keimanan yang ditemuakn dalam
chand | Yogyakart | partisipan, dan | siswa terhadap penelitian ini adalah
Review | a dokumentasi. | nilai-nilai karakter. | upaya pembentukan
Indonesia | Analisis data 2) nilai kecerdasan | karakter. Penelitian ini
dilakukan emosionla yang memperkaya referensi

dengan reduksi
, penyajian dan
penarikan

kesimpulan.

digambarkan dalam
karakter nilai-niali
siswa. 3) ada
pengaruh positif
nilai-nilai
Kecerdasa Spiritual
(SQ) dan
kecerdasan
Emosional (EQ)
terhadap karakter

siswa dan prestasi

untuk penelitian yang

akan dilaksanakan
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
akademis
2019 | Wartini | Parenting | Metode yang Hasil dari Metode dalam
ngsih Training digunakan penelitian ini Penelitian ini sama
to Build adalah Studi adalah dengan penelitianyang
English | Children’s | Literatur yang | pengembangan akan dilakukan, namun
Langua | Character | mendalam karakter bisa perbedaannya pada
geand | Through dimulai dari sasaran penelitian.
Literatu | Web keluarga sebagai Selain itu penelitian ini
re Learning pilar pertama juga lebih ke media
Internat pendidikan. Orang | Web Learning.
ional tua bisa
Confere mendapatkan
nce pengetahuan
(ELLIC tentang karakter
) anak melalui
pembelajaran web
2017 | Amini, | The Penelitian ini Penemuan dari Penelitian ini
dkk. Developm | mengguakan penelitian yang mendeskripsikan
ent of kualitatif diadakan di SMP pengembangan
Internat | Character | deskriptif. Muhammadiyah 47 | pendidikan karakter di
ional Education Sunggal SMP Muhammadiyah
Journal | Model diantaranya: 47. Hal ini memiliki
on Trough 1) sedikit kesamaan
Langua | An Mengimplementasi | dengan penelitian yang
ge, Integrated kan pendidikan akan dilakukan, namun
Reaserc | Curriculu karakter yang perbedaannya dari segi
h and m at diadakan disekolah | sasaran penelitian dan
Educati | Elementar didukung oleh visi | bentuk penelitiannya.
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
on y misi dan gol
Studies, | Education sekolah.
Vol. 1, | Levelin 2)
No. 2 Medan mengimplementasi
2017 City kan pendidikan
karakter dilakukan
dengan 4 cara:
program
pengembangan diri,
mengintegrasikan
pada semua mata
pelajaran,
mengintegrasikan
pada seluruh
kurikulum dan
ekstrakulikuler, dan
yang terakhir
melalui kebiasaan.

2017 | Maman | Pengemba | Penelitian ini | Terdapat empat Penelitian ini lebih
R. dkk. | ngan menggunakan | catatan penting membuat sebuah
Jurnal | Model pendekaran R | dalam penelitian menejemen pelatihan
Refleks | Manajeme | & D, dan ini, 1) materi dan pengembangan
i n menggunakan | pembentukan pendidikan karakter.
Edukati | Pelatihan | lokus karakter terkadang | Sedangkan penelitian
ka, No. | dan padepokan disampaikan yang akan dilakukan
8 Vol. | Pengemba | karakter kurang jelas. 2) meneliti implementasi
12017 | ngan jurusan PPKn | aspek spiritual sebuah program

Pendidika | FIS Unnes. kurang maksimal, | peningkatan karakter
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Tahun

Nama
Penulis
dan
Jurnal

Judul

Metode

Hasil Penelitian

Perbandingan
Penelitian
Sebelumnya dengan
Penelitian yang Akan
Dilakukan

n Karakter
Berlokus
Padepokan
Karakter

3) kontekstualisasi
materi pelatihan
dirasa masih
kurang, 4) buku-
buku dan referensi
untuk
mengembangkan
pendidikan
karakter masih
kurang. Hal
tersebut kemudian
dielaborasi ke
dalam model
hipotetik akhir
manajemen
pelatihan dan
penegmbangan
pendidikan
karakter berlokus
padepokan
karakter.

yang telah berjalan.

2020

Herdian
dan
dyah
siti

Septini

Character
Building
Training
Sinergi
Guru dan

Orangtua.

Penjelasan
mengenai
metode
penelitiannya
tidak
diterangkan

Hasil dari
pengabdian
masyarakat ini
yaitu 1) Terjadi
peningkatan

pengetahuan

Penelitian ini lebih
mengarah pada training
untuk pembentukan
karakter, sedangkan
penelitian yang akan

dilakukan meneliti
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Perbandingan

Nama "
Penulis . - FAMEIEE
Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebelumnya dengan

Urnal Penelitian yang Akan
Dilakukan

ngsih. secara jelas, tentang character implementasi program

akan tetapi building bagi anak. | trainingnya.

Aksiolo disini 2) Meningkatnya

gi: dijelaskan pemahaman

Jurnal bahwa metode | pengaruh

Pengab yang dilakukan | lingkungan

dian meliputi terhadap character

Kepada ceramah, tanya | building. Hal ini

Masyar jawab, dan dibuktikan dari

akat. pelatihan perbandingan data

Vol. merancang prestes dengan data

04, No. metode post test. Secara

02 pengasuhan. kuantitatif nilai

2020 rata-rata pretes dari

25 peserta yaitu
4,7. Kemudian
setelah dilakukan
pelatihan diperoleh
hasil nilai rata-rata
yaitu 8,3 sehingga
terjadi peningkatan
sebanyak 3,6.
Sehingga pelatihan
ini memiliki
sumbangsih
terhadap
pemahaman mitra

tentang character
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Perbandingan

Tahun dan Judul Metode Hasil Penelitian Sebe!u_mnya dengan
Urnal Penelltl.an yang Akan
Dilakukan
building bagi anak
didik. 3)
Peningkatan
keterampilan dalam
merancang metode
pengasuhan
character building.
2017 Revitalisas | Metode yang Keberhasilan Penelitian ini
Endhan |i digunakan revitalisasi menawarkan
g Pendidika | adalah Studi pendidikan melalui | pentingnya Training of
Suhlmi | n Karakter | Literatur yang | Training of Trainer | trainer dalam
ati Melalui mendalam perlu adanya pembentukan karakter,
Kegiatan dukungan dan kerja | sehingga dapat
Intelekt | Training sama berbagai memberikan
ual : of Trainer pihak. Diharapkan | sumbangsih wawasan
Jurnal | (ToT) melalui program ini | pada penelitian yang
Pendidi dapat akan dilaksanakan,
kan merevitalisasi nilai- | yang mana kana
Islam, nilai karakter meneliti implementasi
Vol. melalui program CBT.
07, No. pengintrogasiannya
02, kedalam kurikulum
2012 yang bersifat

holistik.

Table 1 Peneltian Terdahulu

Dari penelitian diatas pada umumnya menganalis tentang pendidikan

karakter baik dari peserta didik maupun mahasiswa. Namun yang berbeda dalam

penelitian ini ialah juga menganalisis baik dari unsur pimpinan atau pengelola

program, mahasiswa secara umum dalam hal ini terdiri dari beberapa fakultas di
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lingkup kampus UIN Alauddin Makassar tentunya. Yang perlu peneliti garis
bawahi dalam penelitian ini adalah metode penelitian yang digunakan merupakan
metode kualitatif, yang berupaya mendapatkan informasi data yang ilmiah dengan
teknik pengumpulan data diantaranya, 1)  Triangulasi teknik (observasi,
wawancara, dan studi dokumentasi), 2) Triangulasi Sumber (key informan dan

informan pendukung), 3) triangulasi teori (referensi penelitian relevan dan jurnal).



